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BAB DEFINISI DAN KOMPONEN
SISTEM INFORMASI
KESEHATAN (SIK)

Mayangsari Kau, SKM. M.KES

A. Pendahuluan

Kesehatan merupakan salah satu aspek yang mengalami
banyak perkembangan dan perubahan terutama pada masa
reformasi saat ini. Dengan adanya reformasi dibidang kesehatan
maka saat ini paradigma pelayanan kesehatan lebih difokuskan
pada upaya-upaya promotif dan preventif. Paradigma sehat ini
merupakan modal pembangunan kesehatan yang dalam jangka
panjang akan mampu mendorong masyarakat bertindak
mandiri dalam menjaga kesehatan mereka terutama kesadaran
akan pentingnya upaya kesehatan yang bersifat promotif dan
preventif (Kasman, 2018).

Keanekaragaman bentuk pemanfaatan Teknologi,
Informasi dan Komunikasi (TIK) di bidang kesehatan akan terus
bertambah seiring dengan berkembangnya era digital. Baik itu
penerapan TIK dalam bentuk mobile maupun web-based. Salah
satu bentuk pemanfaatan TIK di bidang kesehatan adalah Sistem
Informasi Kesehatan (SIK). SIK termasuk dalam bagian dari
Sistem Kesehatan Nasional (SKN) (Handayani dkk, 2010). Selain
menjadi bagian dari SKN, menurut World Health Organization
(WHO), SIK ini juga termasuk dalam enam komponen utama
dalam sistem kesehatan yang ada di suatu negara (WHO, 2010)

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 46 Tahun 2014, Sistem Informasi Kesehatan (SIK)
merupakan seperangkat dimana di dalamnya telah meliputi
data, informasi, indikator, prosedur, perangkat, teknologi dan
juga sumber daya manusia (SDM) yang saling berkaitan antara
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BAB STANDARISASI DATA DAN
LEGAL ASPEK SISTEM
INFORMASI KEPERAWATAN

Nastain Abubakar Pattimura, S.Kep., Ns.,
M.Kep.

A. Pendahuluan

Pemanfaatan ICT (Information and Communication
Technology) atau yang lebih dikenal dengan Teknologi Informasi
dan Komunikasi (TIK) telah menjadi bagian yang hampir tidak
terpisahkan dan menyentuh berbagai aspek kehidupan
manusia. Hal ini dikarenakan oleh manfaat TIK yang dapat
meningkatkan  efisiensi, efektifitas, transparansi dan
akuntabilitas suatu aktifitas kegiatan. Selain itu kemajuan TIK
yang pesat serta potensi pemanfaatannya secara luas telah
membuka peluang bagi pengaksesan, pengelolaan dan
pendayagunaan informasi dalam volume yang besar secara
cepat dan akurat.

Perkembangan teknologi informasi pada saat ini sudah
sangat pesat. Berbagai disiplin ilmu sudah tidak bisa dipisahkan
dengan teknologi. Salah satu teknologi yang masih populer
adalah komputer, karena berbagai pekerjaan banyak
dipermudah dengan komputer. Seperti membuat surat,
membuat formulir rekam medis, merekap sepuluh besar
penyakit, membuat statistik pelayanan kesehatan, dll. Teknologi
informasi telah banyak membuat aktivitas kita semakin mudah.
Mau mencari ojek, mencari makan, ataupun diskusi dengan
orang terdekat kita saja kita membuka smartphone. Kemudahan
tersebut kita harus tahu dahulu sejarah kenapa adanya
komputer, agar dapat mengetahui perjalanan dan
perkembangan dari adanya teknologi komputer.
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BAB

A.

26

LEVEL KEBUTUHAN
INFORMASI

Dr. Sukismanto, SKM, MPH

Pendahuluan

Pada era digital ini, kebutuhan akan sistem informasi
telah menjadi semakin penting bagi organisasi dalam segala
bidang. Seiring dengan perkembangan teknologi dan persaingan
pasar yang semakin ketat, organisasi dituntut untuk dapat
mengelola informasi secara efisien dan efektif guna mendukung
pengambilan keputusan yang tepat waktu dan akurat. Dalam
konteks ini, pemahaman yang mendalam terhadap level
kebutuhan sistem informasi menjadi krusial. Level kebutuhan
tersebut mencakup pemahaman akan kebutuhan fungsional,
non-fungsional, dan kebutuhan bisnis yang meliputi proses
bisnis, data, dan aturan bisnis yang menjadi inti dari operasi
organisasi. Oleh karena itu, penting bagi organisasi untuk
memahami dengan jelas dan mendalam tentang level kebutuhan
sistem informasi agar dapat merancang dan mengimplemen-
tasikan sistem yang sesuai dengan kebutuhan dan tujuan bisnis
mereka. Dengan demikian, pada topik ini dibahas secara lebih
lanjut tentang pentingnya pemahaman terhadap level
kebutuhan sistem informasi dalam konteks kemajuan teknologi
dan persaingan pasar yang terus berkembang.

Kebutuhan sistem informasi secara fungsional menjadi
sangat penting. Level ini mencakup aspek-aspek yang
mendukung fungsi-fungsi inti organisasi, memastikan bahwa
sistem informasi tidak hanya mendukung, tetapi juga
meningkatkan efisiensi dan produktivitas operasional. Dengan
memahami level kebutuhan fungsional, organisasi dapat
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A. Pendahuluan

Kesehatan adalah keadaan sejahtera badan, jiwa dan
sosial yang memungkinkan setiap orang hidup produktif secara
sosial dan ekonomi menurut organisasi kesehatan dunia (WHO).
Informasi kesehatan memainkan peran yang sangat penting
dalam menyelenggarakan upaya kesehatan yang efektif dan
efisien. Informasi tersebut menjadi dasar bagi pengambilan
keputusan dalam berbagai aspek manajemen pelayanan
kesehatan,institusi kesehatan dan program pembangunan
kesehatan di wilayah.

Dengan adanya informasi kesehatan yang akurat dan
terkini, para pengambil keputusan di tingkat pemerintah,
lembaga kesehatan, dan berbagai instansi terkait dapat membuat
keputusan yang lebih tepat dan efektif dalam menyusun
kebijakan, merencanakan program, dan mengalokasikan sumber
daya yang tersedia. Selain itu, pemerintah juga berupaya untuk
memberikan kemudahan akses kepada masyarakat memperoleh
informasi kesehatan, serta meningkatkan kesadaran dan
pengetahuan masyarakat mengenai kesehatan, sehingga
masyarakat dapat lebih proaktif dalam menjaga dan
meningkatkan kesehatan mereka sendiri serta keluarga mereka.
Dengan demikian, upaya pencegahan penyakit dan promosi
kesehatan dapat lebih efektif dilakukan, yang pada akhirnya
akan berdampak positif pada derajat kesehatan masyarakat
secara keseluruhan.
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Dalam pengimplementasian SIK pada fasilitas pelayanan
kesehatan, hasil yang diberikan dan alasan pengimplementasian
sistem pun beragam, tergantung dari daerah maupun fasilitas
yang ada di fasilitas pelayanan kesehatan tersebut. Meski konsep
utama dapat memberikan kesimpulan berupa dua
kemungkinan, yaitu telah sukses untuk diimplementasikan atau
dianggap gagal untuk diimplementasikan. Sukses atau tidaknya
implementasi suatu SIK pasti memiliki faktor-faktor yang
menentukan. Salah satu faktor yang menjadi indikator
kesuksesan dalam pengimplementasian SIK pada fasilitas
pelayanan kesehatan adalah pengembangan sistem informasi itu
sendiri. Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 46 Tahun 2014, Sistem Informasi Kesehatan
(SIK) (Sistem Informasi Kesehatan Masyarakat et al., 2016)
merupakan seperangkat dimana di dalamnya telah meliputi
data, informasi, indikator, prosedur, perangkat, teknologi dan
juga sumber daya manusia (SDM) yang saling berkaitan antara
satu dengan lainnya dan dikelola secara terpadu. Dalam definisi
lain, SIK juga bisa dikatakan sebagai beberapa unsur dan juga
langkah yang memiliki pola yang mana bertujuan untuk
memproduksi informasi dalam pengambilan suatu keputusan
yang berkaitan dengan tata laksana pelayanan kesehatan
(yankees) pada masing-masing tahap sistem kesehatan.
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Di era digital saat ini, Sistem Informasi Rumah Sakit
(SIRS) menjadi kebutuhan fundamental dalam meningkatkan
efisiensi operasional dan kualitas pelayanan di sektor kesehatan.
Transformasi digital yang diintegrasikan melalui SIRS
memungkinkan rumah sakit untuk mengelola data pasien,
sumber daya manusia, dan keuangan dengan lebih efektif,
sekaligus memastikan bahwa pelayanan kesehatan dapat
diakses secara tepat waktu dan akurat oleh semua pihak yang
terlibat (Putu Wuri Handayani, 2018)

SIRS berfungsi sebagai infrastruktur teknologi informasi
yang menghubungkan berbagai departemen dalam rumah sakit,
dari pendaftaran pasien, farmasi, radiologi, hingga rekam medis
dan laboratorium. Sistem ini mengotomatisasi banyak proses
yang sebelumnya dilakukan secara manual, seperti pengisian
formulir medis, penjadwalan perawatan, pengelolaan
persediaan obat, dan pemrosesan klaim asuransi, yang
semuanya berkontribusi pada peningkatan aliran kerja dan
pengurangan kesalahan (Putu Wuri Handayani, 2018)

Penggunaan SIRS tidak hanya meningkatkan transparansi
dan koordinasi di antara tim medis tetapi juga memperkuat
kepatuhan terhadap regulasi kesehatan dan standar keamanan
data. Dengan fitur analitik canggih, SIRS menyediakan wawasan
berharga yang mendukung pengambilan keputusan berbasis
bukti, meningkatkan hasil pasien, dan memfasilitasi penelitian
klinis. Selain itu, integrasi sistem dengan platform digital
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DAN KOMPONEN EHEALTH
DI INDONESIA

Sri Lestari, S.ST., M.M.R

Pendahuluan

Ehealth atau teknologi kesehatan digital telah
diberlakukan di Indonesia sebagai respons terhadap tantangan
sistem kesehatan yang semakin kompleks. Dengan populasi
yang besar dan geografis yang tersebar, ehealth memberikan
solusi dalam meningkatkan aksesibilitas dan kualitas layanan
kesehatan. Menurut laporan Kementerian Kesehatan Indonesia,
implementasi e-health bertujuan untuk meningkatkan efisiensi
dan efektivitas pelayanan kesehatan, mengurangi kesenjangan
akses, serta mempercepat proses diagnosis dan pengobatan.
Berbagai platform e-health seperti telemedicine, rekam medis
elektronik, dan aplikasi kesehatan telah mulai diadopsi secara
luas, mengubah cara masyarakat Indonesia berinteraksi dengan
layanan Kesehatan (Kemenkes RI, 2024a).

Terdapat bukti jelas mengenai semakin besarnya dampak
e-health terhadap pelayanan kesehatan tidak hanya di
indonesia, bahkan di seluruh dunia dan bagaimana e-health
menjadikan sistem pelayanan kesehatan lebih efisien dan lebih
responsive terhadap kebutuhan dan harapan masyara-
kat. Pengalaman menunjukkan bahwa memanfaatkan TIK untuk
kesehatan memerlukan tindakan strategis dan terpadu di tingkat
nasional, untuk memanfaatkan kapasitas yang ada sebaik-
baiknya sambil memberikan landasan yang kuat untuk investasi
dan inovasi (WHO, 2024)
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SISTEM INFORMASI
KESEHATAN

Belian Anugrah Estri, S.ST., MMR

Pendahuluan

Sistem informasi kesehatan sangat diperlukan dalam
upaya menyelenggarakan terwujudnya pelayanan kesehatan
yang efektif dan efisien. Informasi kesehatan digunakan sebagai
masukan pengambilan keputusan dalam setiap proses
manajemen kesehatan, baik itu manajemen pelayanan
kesehatan, manajemen fasilitas kesehatan, manajemen program
pembangunan kesehatan, maupun manajemen wilayah. Selain
itu, dalam rangka meningkatkan derajat kesehatan masyarakat,
pemerintah memfasilitasi akses masyarakat terhadap informasi
kesehatan.

Di era digital saat ini, pengelolaan data kesehatan telah
bertransformasi secara signifikan, menandai kemajuan dari
sistem manual tradisional ke sistem yang lebih terintegrasi dan
berbasis teknologi. Sumber data SIK (Sistem Informasi
kesehatan) merupakan fondasi yang penting untuk
meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan, efisiensi
operasional, serta penelitian dan pengembangan dalam bidang
kesehatan. Buku ini dapat menambah pemahaman mendalam
tentang berbagai sumber data yang digunakan dalam SIK, mulai
dari data primer yaitu langsung dari interaksi pasien hingga
data sekunder yang diolah dari berbagai rekaman kesehatan
(Bates & Gawande, 2003).

Informasi kesehatan diperoleh melalui penerapan sistem
informasi kesehatan dan lintas sektor. Penerapan sistem
informasi kesehatan meliputi dari berbagai aspek yaitu
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INDIKATOR KESEHATAN

Sabarina Elprida Manik, SKM., M.Pd

A. Pendahuluan

Dalam dokumen Indicator Compendium Interim Version
pada publikasi World Health Statistics 2011 disajikan beberapa
indikator untuk acuan pemerintah untuk mengembangkan
pencapaian di bidang kesehatan. Setiap negara tidak dapat
menghitung indikator yang disarankan, bergantung pada
ketersediaan data sehingga negara melakukan proxy dalam
menyajikan indikator strategis. Berikut beberapa indikator
menurut Organisasi Kesehatan Dunia:
1. Angka Kelahiran Remaja (per 1.000 wanita)/ Adolescent

Fertility Rate

Indikator ini mengukur jumlah kelahiran pada wanita
usia 15-19 tahun per 1000 wanita di usia yang sama. Angka
kelahiran remaja yang tinggi dapat berakibat pada berbagai
masalah kesehatan, seperti komplikasi kehamilan dan
persalinan, serta kematian ibu dan bayi.

Indikator ini penting karena kehamilan pada usia
remaja dapat memiliki dampak yang signifikan pada
kesehatan dan kesejahteraan baik ibu maupun anak.
Tingginya angka kelahiran remaja dapat menunjukkan
adanya masalah seperti kurangnya akses terhadap
pendidikan seksual dan reproduksi, kurangnya akses
terhadap kontrasepsi, serta faktor-faktor sosial ekonomi yang
mempengaruhi perilaku seksual remaja. WHO dan
organisasi kesehatan lainnya menggunakan indikator ini
untuk memantau tren kehamilan pada usia remaja dan
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A. Pendahuluan

Menurut (WHO SEARO, 2006) dalam (Manase Sahat H.
Simorangkir et al., 2023) Sistem Informasi Kesehatan merupakan
salah satu dari 6 “building blocks” sistem kesehatan. Sistem
Informasi Kesehatan berperan dalam mengumpulkan,
menganalisis dan menyebarkan data sangat tergantung pada
tersedianya data yang andal dan tepat waktu untuk
pengambilan keputusan dalam kesehatan masyarakat. Produk
yang dihasilkan seperti profil kesehatan tahunan, informasi
kesehatan berkala, dan berbagai publikasi kesehatan umumnya
usang dan kurang berguna bagi manajer program kesehatan,
pemangku kepentingan, dan pembuat kebijakan baik itu para
kepala Puskesmas, rumah sakit, dinas kesehatan, dan juga
pejabat lintas sektor terkait. Umumnya membutuhkan data
akurat dalam waktu yang tepat untuk keperluan tugas harian,
perumusan kebijakan, dan dukungan dalam pengambilan
Keputusan.

B. Pengertian Informasi

Informasi dalam bahasa Inggris yakni information, berasal
dari kata informacion bahasa Perancis. Kata tersebut diambil dari
bahasa Latin, yaitu "informationem" yang berarti "konsep, ide,
garis besar". Informasi merupakan suatu data yang telah diolah
dan diproses sehingga menjadi suatu bentuk yang memiliki arti
untuk penerima informasi yang memiliki nilai bermanfaat.
Informasi mempunyai peranan sangat penting dalam sebuah
organisasi. Pengambilan Keputusan informasi dalam suatu
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B AB PENGERTIAN, TUJUAN,
RUANG LINGKUP HEALTH

I I METRICS NETWORK (HMN)
Desi Aryani, AMAK, S.E.,, MA

A. Pendahuluan

Pengetahuan dan pemahaman tentang gambaran
kesehatan masyarakat global telah meningkat secara signifikan.
Hal ini sebagian besar disebabkan oleh investasi yang penting
dalam pengumpulan data kesehatan, analisis epidemiologi, dan
pemahaman yang lebih baik tentang determinan kesehatan.
Kemajuan dalam teknologi informasi dan komunikasi telah
memungkinkan akses yang lebih mudah dan cepat terhadap
data kesehatan dari seluruh dunia. Ini memungkinkan peneliti
dan pengambil keputusan untuk mengakses informasi yang
relevan dengan lebih efisien. Banyak negara dan organisasi
internasional telah meningkatkan investasi mereka dalam riset
kesehatan dan pengembangan infrastruktur kesehatan. Hal ini
telah memungkinkan untuk pengumpulan data yang lebih luas
dan lebih terperinci.

Adanya kemitraan global antara pemerintah, organisasi
non-pemerintah, dan lembaga swasta telah memfasilitasi
pertukaran informasi dan kolaborasi dalam mengumpulkan dan
menganalisis data kesehatan. Kesadaran publik tentang isu-isu
kesehatan global, seperti epidemi, pandemi, dan penyakit
menular lainnya, telah meningkat. Hal ini mendorong lebih
banyak perhatian dan investasi dalam pengumpulan data
kesehatan.

Kemajuan dalam metodologi penelitian epidemiologi dan
statistik telah memungkinkan analisis yang lebih canggih dan
akurat tentang gambaran kesehatan masyarakat global.
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BAB KOMPONEN HEALTH
METRICS NETWORK

12

Debri Rizki Faisal, SKM, M.Epid.

A. Pendahuluan

Upaya kesehatan masyarakat dalam penguatan sistem
kesehatan nasional dan internasional bergantung pada sistem
informasi kesehatan yang akurat dan tepat waktu (Betan et al,,
2023). Informasi yang akurat sangat penting terutama dalam
kasus penyakit emerging diseases dan re-emerging diseases, karena
penyakit tersebut menyebar dengan cepat dan sumbernya
belum diketahui (Ak, 2020). Data dan informasi yang cepat dan
valid dapat menjadi dasar untuk dilakukan penyelidikan
epidemiologi dan mencegah penyebaran penyakit seperti
pandemi Covid-19 (Lange, 2020). Menurut International Health
Regulation (IHR) tahun 2005, sistem informasi kesehatan
seringkali tidak cukup untuk memberikan informasi yang
akurat dan tepat waktu tentang keadaan darurat kesehatan
masyarakat yang menjadi perhatian internasional (Public Health
Emergency of International Concern) (IHR, 2005). Oleh karena itu
dibutuhkan komponen minimal yang dibutuhkan terhadap
informasi kesehatan yang standar yang kemudian dituangkan
dalam Health Metrics Network (HMN). Komponen HMN
diharapkan dapat menjadi acuan yang dapat diterima secara
universal untuk memandu pengumpulan, pelaporan dan
penggunaan informasi kesehatan.

B. Enam Komponen Health Metrics Network (HMN)
Sistem informasi kesehatan juga dapat dibagi menjadi
input, proses, dan output. Input mengacu pada sumber daya,
proses mengacu pada indikator kesehatan, sumber data yang
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BAB PERANGKAT
MONITORING DAN

I 3 PENILAIAN DALAM HMN

Dr.drg.Nora Lelyana, M.H.Kes.,FICD

A. Pendahuluan

Perangkat Monitoring and evaluation (M&E) merupakan
komponen yang sangat diperlukan dari sistem kesehatan
masyarakat di seluruh dunia, memainkan peran penting dalam
menilai efektivitas, efisiensi, dan dampak program dan
intervensi kesehatan. Esai ini mengeksplorasi pentingnya
perangkat M&E dalam konteks kesehatan masyarakat,
menyoroti kontribusi mereka terhadap pengambilan keputusan
berbasis bukti, akuntabilitas, dan pada akhirnya, peningkatan
hasil kesehatan penduduk.

Pentingnya perangkat M&E terletak pada kemampuan-
nya untuk memberikan informasi yang tepat waktu dan akurat
mengenai berbagai aspek program dan intervensi kesehatan.
Menurut Brown dan Cueto (2019), alat-alat ini sangat penting
untuk memantau kemajuan, menemukan kesenjangan, dan
mengarahkan alokasi sumber daya di bidang kesehatan
masyarakat. Dengan mengumpulkan dan menganalisis data
secara sistematis tentang indikator kesehatan utama, perangkat
M&E memungkinkan pemangku kepentingan untuk mengukur
kinerja intervensi, mengidentifikasi area untuk perbaikan, dan
mengoptimalkan alokasi sumber daya yang terbatas.

Selain itu, perangkat M&E memainkan peran penting
dalam mempromosikan akuntabilitas dan transparansi dalam
sektor kesehatan masyarakat. Abera, Bezuidenhout, dan le Roux
(2020) menekankan bahwa dengan memberikan bukti objektif
tentang hasil dan dampak program, perangkat ini memfasilitasi
akuntabilitas di antara pembuat kebijakan, manajer program,
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